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   Kata Pengantar 

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat- 

Nya Politeknik Negeri Madura telah berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 

2022 dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 

Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap 

instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 

program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja Politeknik Negeri Madura tahun 2022. Politeknik Negeri Madura pada tahun 2022 

menetapkan 4 (empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Secara umum Politeknik 

Negeri Madura telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian 

kinerja. 

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan Politeknik 

Negeri Madura pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam pencapaian 

kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan strategi/inovasi 

kerja kedepannya. 

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan 

dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan 

kinerja di tahun mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya laporan kinerja Politeknik Negeri Madura pada tahun 2022. 

Sampang, 18 Januari 2022 

Direktur 

Politeknik Negeri Madura 

 

 
 

Laily Ulfiyah, M.T. 

NIP. 198608062014042002 
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Ikhtisar Eksekutif 
 
Laporan kinerja Politeknik Negeri Madura Tahun 2022 menyajikan tingkat pencapaian 5 (lima) 

sasaran dari 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB 

III Laporan ini. 

Secara umum, capaian kinerja Politeknik Negeri Madura Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 
 
 

 

 
Adapun indikator kinerja dengan capaian melebihi 100% yakni: 

Tabel 1 Indikator Kinerja dengan Capaian melebihi 100% 
 

No Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Tar

get 
Capai

an 

1 [S.2.0] 
Meningkat 
nya kualitas 
dosen 
Pendidikan 
Tinggi 

[IKU 
2.1] 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang 
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai 
praktisi di dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi 
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) 
tahun terakhir. 

15 54 

2 [IKU 
2.2] 

Persentase dosen tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

30 40 

3 [IKU 
2.3] 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen 

0.1
0 

0.19 

      

Gambar 1 Capaian Kinerja Politeknik Negeri Madura Tahun 2022 
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Indikator kinerja dengan capaian sama dengan 100% yakni: 
 

Tabel 2 Indikator Kinerja dengan Capaian sama dengan 100% 
 

No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Target Capaian 

1 [S.3.0] 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 

yang melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

35 35 

2 [S.4.0] 

Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 

lingkungan Diksi 

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB BB 

 

Dan yang terakhir yakni indikator kinerja dengan capaian kurang dari 100% dijelaskan dalam 

tabel berikut: 
Tabel 3 Indikator Kinerja dengan Capaian kurang dari 100% 

 

No Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Target Capaian 

1 [S.1.0] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 55 30 

 Meningkatnya  berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan   

 kualitas lulusan  studi; atau menjadi wiraswasta   

 Pendidikan     

2 tinggi [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 

10 7 

   puluh) sks di luar kampus; atau meraih   

   prestasi paling rendah tingkat nasional.   

3 [S.3.0] [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 

yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek 

(team-based project) sebagai sebagian bobot 
evaluasi. 

35 26 

 Meningkatnya    

 kualitas    

 kurikulum dan    

 pembelajaran    

4  [IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 2.50 0 

   yang memiliki akreditasi atau sertifikat   

   internasional yang diakui pemerintah.   

5 [S.4.0] 

Meningkatnya 

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

93 84.73 

 tata kelola     

 satuan kerja di     

 lingkungan     

 Ditjen     

 Pendidikan     

 Vokasi     
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Nilai kinerja anggaran Politeknik Negeri Madura tahun 2022 dijelaskan pada gambar dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Nilai Kinerja Anggaran Politeknik Negeri Madura tahun 2022 

 

 

 

Adapun nilai serapan anggaran per 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut: 
 

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain : 
 

1. Adanya pertimbangan eksternal dari lulusan dari lingkup keluarga (memilih dekat dengan 

keluarga atau sanak saudara ) sehingga wilayah pencarian kerja menjadi lebih terbatas yang 

terpusat di pulau jawa, selain itu penguasaan skill bahasa inggris yang kurang dari lulusan 

mahasiswa juga menjadi kendala tersendiri agar diterima perusahaan besar di Indonesia. 

2. Belum tersedianya pedoman khusus yang mendetail terkait konversi nilai pada kegiatan 

pembelajaran di luar kampus (misal, MBKM) maupun PBL, serta terdapat beberapa mata 

kuliah yang belum bisa dikonversi kedalam kegiatan tersebut.Keterlambatan mahasiswa 

Penyerapan Anggaran 

25,000,000,000 

20,328,556,000 

20,000,000,000 
19,837,882,009 

15,000,000,000 13,327,339,000 

97,95% 

10,000,000,000 
6,571,874,118 

6,702,343,000 
12,969,898,941 

97,32% 

5,000,000,000 
98,05% 99,07% 

298,874,000 
296,108,950 

0 

Total Belanja Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal 

Pagu Realisasi 
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dalam menyusun logbook kegiatan juga menjadi kendala yang menghambat proses 

konversi dan penilaian mata kuliah. 

3. Kurangnya perencanaan dan pemenuhan komponen yang diperlukan untuk memperoleh 

akreditasi internasional yang diakui oleh pemerintah, sehingga belum ada langkah konkrit 

untuk menuju akreditasi dan sertifikasi internasional. 

4. Tidak tercapainya target dalam RO Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi (CBJ) 

dikarenakan Poltera belum mendapat kesempatan untuk menerima SBSN tahun 2024. 

Sehingga anggaran yang dialokasikan untuk RO tersebut dilakukan reset pagu PNBP. 

Namun RO tidak diperkenankan dihapus oleh eselon 1 dan Dit. PA yang saat itu memproses 

revisi reset pagu PNBP. Sehingga RO CBJ tetap ada namun tidak bisa terealisasi. 

5. atas pelaksanaan pengadaan akibat adanya kebijakan P3DN, yang berdampak pada 

terjadinya inefisiensi pelaksanaan anggaran yang tidak sesuai dengan RPD. 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara lain: 
 

1. Untuk mengendalikan permasalahan yang terjadi pada serapan alumni didunia pekerjaan 

terdapat beberapa strategi yang dilakukan meliputi: 

a. Memperbanyak Informasi lowongan diwilayah Jawa khususnya Jawa Timur. 

b. Perencanaan penggunaan bahasa inggris dalam kegiatan perkuliahaan. 

c. Peningkatan potensi kerjasama DUDI dalam penyelenggaraan rekruitmen khusus 

Poltera. 

d. Perencanaan Kegiatan Kewirausahaan. 

2. Penjadwalan koordinasi MBKM pada awal dan akhir bulan untuk mempercepat penilaian 

yang didukung dengan adanya perencanaan dan pedoman yang lebih terstruktur, begitupula 

dengan metode pembelajaran PBL. Untuk kegiatan PKK sendiri dilakukan penyesuaian 

kurikulum pada tahun berjalan. 

3. Sebagai tindak lanjut pada pelaksanaan MBKM, dilakukan kuliah secara daring yang 

disepakati oleh dosen dan mahasiswa atau sistem blok ketika program MBKM selesai 

dilaksanakan dengan tujuan agar tidak mengurangi kompetensi mahasiswa pada matakuliah 

yang bersangkutan. 

4. Perlu dilakukan kembali evaluasi atas pelaksanaan kinerja anggaran di tahun selanjutnya 

sehingga proses perencanaan anggaran dapat disusun lebih bijak, tepat guna, tepat manfaat 

dan tepat waktu dengan mempertimbangkan kemampuan POLTERA dalam mendapatkan 

PNBP maupun peluang Hibah. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Gambaran Umum 

Politeknik Negeri Madura merupakan satuan kerja / Unit Pelaksana Teknis pada Ditjen 

Pendidikan Vokasi. Sesuai dengan peraturan Permendikbud No 28 Tahun 2021 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Bersamaan dengan diturunkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 

Tahun 2012 pada tanggal 29 Oktober 2012 yang berisi tentang Pendirian, Organisasi dan Tata 

Kerja Politeknik Negeri Madura, maka secara resmi berdirilah Politeknik Negeri Madura yang 

belokasi di Kabupaten Sampang yang dikenal dengan nama POLTERA. 

Politeknik Negeri Madura awalnya melingkupi tiga jurusan yaitu Jurusan Teknik Listrik 

Industri, Jurusan Teknik Mesin Alat Berat, dan Jurusan Teknik Bangunan Kapal. Berdasarkan 

Naskah Perjanjian Hibah Daerah antara Pemerintah Kabupaten Pamekasan dengan Politeknik 

Negeri Madura Nomor 381/269A/AKPER/pend.1/VII/2018 dan Nomor 2743/PL34/KS/2018 

tanggal 31 Juli 2018 tentang Pelaksanaan Dana Hibah Penyelenggaraan Pendidikan Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Pamekasan Provinsi Jawa Timur ke Politeknik Negeri 

Madura, terdapat penambahan satu jurusan yang berasal dari hibah Akademi Keperawatan 

Kabupaten Pamekasan dengan nama Jurusan Kesehatan. POLTERA berorientasi pada keahlian 

dan keilmuan untuk menunjang perkembangan industri dan masyarakat khususnya di Madura. 

Pada tahun 2022 Politeknik Negeri Madura memperoleh izin pembukaan 4 program studi 

baru dengan rincian 2 program studi Diploma Dua dan 2 program studi Sarjana Terapan 

(Diploma Empat). Adapun izin pembukaan program studi Diploma Dua terdiri dari program 

studi Tata Operasi dan Perawatan Mesin Listrik berdasarkan Kepmendikbudristek RI Nomor 

117/D/OT/2022 Tanggal 26 April 2022 dan program studi Teknik Pengelasan dan Fabrikasi 

berdasarkan Kepmendikbudristek RI Nomor 131/D/OT/2022 Tanggal 18 Mei 2022. Sementara 

izin pembukaan program studi Sarjana Terapan terdiri dari program studi Teknologi Rekayasa 

Keselamatan berdasarkan Kepmendikbudristek RI Nomor 181/D/OT/2022 Tanggal 1 Juli 2022 

serta program studi Teknologi Rekayasa Otomasi berdasarkan Kepmendikbudristek RI Nomor 

364/D/OT/2022 Tanggal 30 November 2022. Sehingga terdapat total tujuh program studi pada 

empat jurusan di Politeknik Negeri Madura yang dijelaskan pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Data Program Studi Politeknik Negeri Madura per 31 Desember 2022 
 

Jurusan Program Studi 

Teknik Listrik Industri D4 Teknologi Rekayasa Otomasi 

D3 Teknik Listrik Industri 

D2 Tata Operasi dan Perawatan Mesin Listrik 

Teknik Mesin Alat Berat D3 Teknik Mesin Alat Berat 

Teknik Bangunan Kapal D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 

D3 Teknik Bangunan Kapal 

D2 Teknik Pengelasan dan Fabrikasi 

Teknik Mesin Alat Berat D3 Teknik Mesin Alat Berat 
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Pembukaan keempat program studi tersebut merupakan wujud dari komitmen Politeknik 

Negeri Madura untuk terus meningkatkan pembelajaran serta Tridharma perguruan tinggi 

sebagai dharma bhakti dosen yang merupakan pendidik professional dan bertugas 

mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat, yang 

merupakan Core Bisnis dari POLTERA itu sendiri. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi secara optimal, Politeknik Negeri Madura yang 

dipimpin oleh Direktur Laily Ulfiyah, M.T. dibantu oleh 149 Pegawai yang terdiri dari 76 

tenaga pendidik dan 73 tenaga kependidikan. Data pegawai Politeknik Negeri Madura sampai 

pada tanggal 31 Desember 2022 dapat dijabarkan dalam Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 berikut ini. 

Tabel 1.2 Data Tenaga Pendidik Politeknik Negeri Madura per 31 Desember 2022 
 

Jurusan PNS CPNS PPPK NON 
ASN 

THL Dosen 
Praktisi 

Jumlah 

TLI 9 3 3 0 1 0 16 

TMAB 6 0 4 1 0 2 13 

TBK 9 5 1 2 0 1 18 

KESEHATAN 4 10 0 10 1 1 26 

MKU 0 0 0 0 0 3 3 

Jumlah 28 18 8 13 2 7 76 

Tabel 1.3 Data Tenaga Kependidikan Politeknik Negeri Madura per 31 Desember 2022 
 

Unit Kerja PNS CPNS PPPK NON ASN THL JUMLAH 

TLI 2 0 1 1 0 4 

TMAB 1 0 1 0 0 2 

TBK 2 0 0 1 0 3 

KESEHATAN 2 0 0 1 0 3 

Sub Bagian Umum 4 2 1 16 16 39 

Sub Bagian 

Keuangan 

4 0 1 1 0 6 

Sub Bagian 
Akademik dan 
Kemahasiswaan 

2 1 2 2 0 7 

Pusat Penelitian 
dan Pengabdian 
Masyarakat 

2 0 0 0 0 2 

Pusat 

Pengembangan 

dan Penjaminan 
Mutu 

1 0 0 0 0 1 

UPT Perpustakaan 0 0 1 1 0 2 

UPT Pusat 

Informasi dan 

Komunikasi 

1 2 0 1 0 4 

Jumlah 21 5 7 24 16 73 

 

Dalam Pembelajaran, mahasiswa adalah raw material yang akan diproses supaya 

dihasilkan lulusan yang mampu menghadapi tantangan dunia dalam Era Revolusi Industri 4.0. 

Pada tahun 2022 terdapat 259 mahasiswa yang lulus dari Politeknik Negeri Madura dari empat 

jurusan, yakni sejumlah 51 mahasiswa dari jurusan Teknik Listrik Industri (TLI), 42 mahasiswa 

dari jurusan Teknik Mesin Alat Berat (TMAB), 34 mahasiswa dari jurusan Teknik Bangunan 

Kapal, dan 132 mahasiswa dari jurusan Kesehatan. 
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Sejumlah 843 mahasiswa tercatat menempuh pendidikan vokasi di POLTERA sampai 

pada tanggal 31 Desember 2022 yang dijabarkan dalam Tabel 1.4 berikut ini. 

Tabel 1. 4 Data Mahasiswa Politeknik Negeri Madura per 31 Desember 2022 
 

Jurusan 
Semester 

Jumlah 
I III V 

TLI 54 45 47 146 

TMAB 45 46 48 139 

TBK 29 30 33 92 

KESEHATAN 183 144 139 466 

Jumlah 311 265 267 843 

 
 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain : 
 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

3. PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

4. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 

5. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kemendikbudristek; 

6. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 

22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2020-2024; 

7. Permenpan-RB No.12 tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

8. Permendikbud No. 9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

9. Permendikbud No 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

10. Permendikbud No 39 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

11. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 754/P/2020 

tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2020.Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 53/D/PR/2020 tentang Pedoman Teknis Target Capaian Setiap 

Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Berbentuk Politeknik dan Akademi 

Komunitas Negeri di Lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2012 tentang Pendirian, 
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Organisasi, dan Tata Kerja Politeknik Negeri Madura pada tanggal 29 Oktober 2012. 

13. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 97 

Tahun 2016 tentang Statuta Politeknik Negeri Madura 

C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi 

 

TUGAS 
 

• Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 

tahun 2021, Politeknik Negeri Madura mempunyai tugas menyelenggarakan 

Pendidikan vokasi dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus. 
 

 

FUNGSI 
 

• Politeknik Negeri Madura mempunyai fungsi sebagai berikut: 

• Pelaksanaan dan Pengembangan Pendidikan Vokasi 

• Pelaksanaan Penelitian 

• Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

• Pelaksanaan Pembinaan Sivitas Akademika. 

• Pelaksanaan Kegiatan Pellayanan Administrasi 
 

Susunan organisasi Poltera terdiri atas: 
 

a. Direktur sebagai organ pengelola 

Direktur sebagai organ pengelola membawahi: 

a) Wakil direktur 

b) Bagian umum dan akademik 

c) Jurusan 

d) Pusat Unit pelayanan teknis. 

b. Senat sebagai organ yang menjalankan fungsi pengawasan akademik. 

c. Dewan pertimbangan sebagai organ yang menjalankan fungsi pertimbangan non 

akademik dan membantu pengembangan Poltera. 

Adapun struktur organisasi Poltera digambarkan sebagai berikut: 

FUNGSI 

TUGAS 
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Politeknik Negeri Madura 
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D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi 
 

Isu-Isu 
Strateg
is 

Pemenuhan Kebutuhan 
Tenaga Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 

pemenuhan sumber daya manusia penting dilakukan 
guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan, tercatat 
sebanyak 23 CPNS yang terdiri dari 18 tenaga pendidik 
dan 5 orang tenaga kependidikan mulai bekerja di bulan 
juli tahun 2022. 

 
 

Peningkatan Kompetensi 
Tenaga Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 

 

Penghargaan Pegawai 
Berprestasi 

 

 
Pembukaan Program 
Studi Baru Sarjana 
Terapan dan Diploma 
Dua Jalur Cepat 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk 
melayani stakeholder, diperlukan kemampuan pegawai 
yang memadai. Oleh karenanya Politeknik Negeri 
Madura memberikan fasilitas kepada para pegawainya 
untuk mengikuti pelatihan, sertifikasi, maupun capacity 
building guna meningkatkan kompetensi SDM yang ada. 

penghargaan diberikan kepada pegawai dengan kinerja 
melampaui kategori baik atau berprestasi. pemberian 
penghargaan diharapkan dapat memicu semangat para 
pegawai untuk terus memberikan pelayanan pendidikan 
yang baik bagi para stakeholder yang akan berdampak 
pula bagi keberlangsungan institusi. 

komitmen Politeknik Negeri Madura untuk terus 
memberikan pelayanan diwujudkan dengan adanya 
pembukaan program studi baru yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan fasilitas pendidikan yang memadai 
bagi masyarakat. 

 
 

 

2. Peran Strategis 

 

Peran 
Strategis 

 

 
 

Berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia di 
lingkungan Politeknik Negeri Madura dengan melakukan upaya- upaya 
untuk berkontribusi dalam peninngkatan tri dharma di Politeknik Negeri 
Madura. 

Berperan penting dalam peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
dengan memberikan pelatihan - pelatihan khusus dan bersertifikat 
nasional maupun Internasional. Selain itu juga memberikan pengalaman 
dalam bidang industri dalam bentuk kegiatan magang Industri. 

 
 

Berperan penting dalam usaha memberikan penghargaan kepada para 
dosen dan tenaga pendidik yang mempunyai prestasi pada kinerjanya, 
penilaian pada dosen didasarkan pada kegiatan tridharmanya sedang pada 
para tenaga pendidik akan didasarkan pada pencapaian kinerjanya selama 
kurun waktu satu tahun. 

Turut serta dalam kemajuan pendidikan di wilayah Madura dengan 
memberikan pendidikan yang diperlukan masyarakat. yaitu dengan 
mendirikan program studi yang sesuai dengan minat dan yang dibutuhkan 
dalam masyarakat saat ini. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 
 

Pada sistem pengelolaan Politeknik Negeri Madura (Poltera) seperti yang tertuang di dalam 

statuta, disebutkan bahwa dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan dari Poltera, maka perlu disusun 

rencana program pengembangan jangka panjang 25 tahun, rencana strategis yang memuat program 

pengembangan 5 tahun, dan rencana program operasional 1 tahun sebagai penjabaran dari rencana 

strategis (Renstra). Renstra ini yang kemudian menjadi tolak ukur pelaksanaan, kontrol, dan evaluasi 

manajemen pengelolaan Poltera secara umum. Dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2016 tentang Statuta Politeknik Negeri 

Madura, disebutkan bahwa Visi, Misi, dan Tujuan dari Poltera adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 
VISI 

Menjadi Politeknik yang unggul dan berdaya saing internasional di 

bidang teknologi terapan sebagai pendukung pengembangan bidang 

kemaritiman 

 
 

 
4. Menyelenggarakan dan 

mengembangkan pendidikan 

vokasi di bidang teknologi 

kemaritiman yang 
berkualitas, inovasi, dan 

berdaya saing internasional; 

 

 
 

 
3. Menyelenggarakan dan 

mengembangkan penelitian 

yang berrmanfaat bagi 

pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; 

11 

 
 
 

2. Menyelenggarakan dan 

mengembangkan penelitian 

yang berrmanfaat bagi 
pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

 
 

 

6. Menyelenggarakan dan 
mengembangkan penelitian 

yang berrmanfaat bagi 

pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

 
 
 

1. Menyelenggarakan dan 

mengembangkan penelitian 

yang berrmanfaat bagi 
pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

 
 

 
5. Menyelenggarakan dan 

mengembangkan penelitian 

yang berrmanfaat bagi 

pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; 
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Sasaran Kegiatan Dan Indikator Kinerja     Kegiatan 
 

Tabel 2. 1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan 

Meningkatnya kualitas 

lulusan pendidikan tinggi 

Persentase lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta, 

 Persentase mahasiswa yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar 

kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional. 

Meningkatnya kualitas 

dosen pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus 

lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, 

atau membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

 Persentase mahasiswa yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar 

kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional. 

 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 

oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari 

kalangan praktisi profesional, dunia 
industri, atau dunia kerja. 

 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen. 

Meningkatnya kualitas 

kurikulum dan pembelajaran 

Persentase program studi yang 

melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

 Persentase mata kuliah yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based 

project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi. 

 Persentase program studi yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah. 
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Meningkatnya tata kelola satuan kerja 

di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal 
BB 

 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

 

Tabel 2. 2 Matrik Kinerja 

 Uraian Kategori Target 

Perjanjian 

Kinerja 

2022 

Target 

Perjanjian 

Kinerja 

2023 

Target 

Perjanjian 

Kinerja 

2024 

1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

1.1 Persentase lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi 

wiraswasta. 

IKU 55 55 55 

1.2 Persentase mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2  yang 

menghabiskan paling sedikit

 20 (dua puluh) sks di luar

kampus;  atau 

meraih prestasi  paling rendah 

tingkat nasional. 

IKU 10 10 10 

2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

2.1 Persentase dosen yang 

berkegiatan tridarma di kampus 

lain, di QS100 berdasarkan 

bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai 

praktisi di dunia industri, atau 

membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling 

Rendah tingkat nasional dalam 

5 (lima) tahun terakhir. 

IKU 15 15 15 

2.2 Persentase dosen   tetap 

berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan 

dunia kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi 

profesional, dunia industri, 

atau dunia kerja. 

IKU 30 30 30 
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2.3 Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen. 

IKU 0.10 0.10 0.10 

3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

3.1 Persentase program 

studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan mitra. 

IKU 35 35 35 

3.2 Persentase mata kuliah

S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-

based project) sebagai 

sebagian bobot  evaluasi. 

IKU 35 35 35 

3.3 Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau

sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah. 

IKU 2.5 2.5 2.5 

4.0 Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

4.1 Rata-rata Predikat 

SAKIP Satker minimal 

BB 

IKU BB BB BB 

4.2 Rata-rata Nilai 

Kinerja Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

IKU 93 93 93 

 
 

Tujuan Strategis Poltera: 

 
a. Menghasilkan sistem Pendidikan Vokasi di bidang teknologi kemaritiman yang bertaraf 

internasional; 

b. Menghasilkan sistem manajemen pendidikan yang memenuhi prinsip tata kelola yang baik; 

c. Menghasilkan lulusan yang berketuhanan, beretika, memiliki kompetensi unggul dan 

berdaya saing internasional; 
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d. Menghasilkan penelitian terapan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dunia usaha dan industri serta masyarakat. 

e. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada teknologi terapan dan jasa 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

f. Berkembangnya sistem informasi yang menunjang penyelenggaraan tridharma perguruaan 

tinggi dan tata kelola Poltera. 

Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja atau kesepakatan 

kinerja antara Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi dan Direktur Poltera untuk mewujudkan 

target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki.Perjanjian Kinerja disusun 

berdasarkan Renstra Poltera 2020 – 2024 dan database target serta capaian yang diperoleh dari 

tahun sebelumnya. Mengacu pada Renstra Poltera 2020-2024 pihak manajemen Poltera yaitu 

Direksi menetapkan 4 (empat) sasaran utama program kerja dengan 10 (sepuluh) Indikator 

Kinerja Kegiatan berikut target yang harus dicapai. Berdasarkan atas tujuan, selanjutnya 

Politeknik Negeri Madura menjabarkan dalam sasaran-sasaran strategis yang akan dicapai serta 

diturunkan menjadi program-program untuk dilaksanakan secara tahunan selama periode 

Renstra. 

Untuk dapat mengukur keberhasilan program dan selanjutnya dapat memastikan 

ketercapaian sasaran dan tujuan maka perlu adanya indikator-indikator pada setiap programnya. 

Sasaran utama program kerja beserta indikator kinerja masing-masing berikut target yang ingin 

dicapai tertuang dalam Rencana Kinerja Tahun 2022. Poin-poin penting dari Rencana Kinerja 

Tahun 2022 kemudian ditetapkan dalam bentuk Perjanjian Kinerja Tahun 2021 antara Direktur 

Politeknik Negeri Madura dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi. Perjanjian Kinerja 

Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Perjanjian Kinerja Awal 
 

Tabel 2. 3 Perjanjian Kinerja Awal 

No Sasaran 

Kegiatan 

IKU Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

1. [S 1] Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

% 55 

  1.2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional. 

% 10 

15 



16 

 

2. [S 2] Meningkatnya 

kualitas  dosen 

pendidikan tinggi 

2. 1 Persentase dosen yang berkegiatan 

tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

% 15 

  2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi 

akademik S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh 

% 30 

   industri dan dunia kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau dunia kerja. 

  

  2.3 Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen. 

hasil 

penelitian 

per 

jumlah 
dosen 

0,10 

3. [S 3] Meningkatnya 
kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

3.1 Persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra. 

% 35 

  3.2 Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi. 

% 35 

  3.3 Persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah. 

% 2,50 

4. [S 4] Meningkatnya 
tata kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Vokasi 

4.1 Rata-rata predikat SAKIP Satker 

minimal BB 

predikat BB 

  4.2 Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 93 

nilai 93 
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Rencana Anggaran 
 

Tabel 2. 4 Rencana Anggaran 

Kode Nama Kegiatan Anggaran 

4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi 

9.480.002.000 

4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi 

Negeri Vokasi 

4.641.927.000 

4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi 

Vokasi 

5.790.485.000 

Perjanjian Kinerja Akhir 
 

Tabel 2. 5 Perjanjian Kinerja Akhir 

No Sasaran Kegiatan IKU Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

1. [S 1] Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi 

wiraswasta. 

% 55 

  1.2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional. 

% 10 

2. [S 2] Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

2.1 Persentase dosen yang berkegiatan 

tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional 

dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

% 15 

  2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi 

akademik S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau dunia kerja. 

% 30 

  2.3 Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen. 

hasil 

penelitian 

per 

jumlah 

dosen 

0,10 

3. [S 3] Meningkatnya 

kualitas kurikulum 

dan 

Pembelajaran 

3.1 Persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra. 

% 35 
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  3.2 Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case 

method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based project) 

sebagai 

sebagian bobot evaluasi. 

% 35 

  3.3 Persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah. 

% 2,50 

4. [S 4] 

Meningkatnya 

tata kelola satuan 

kerja di 

lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan Vokasi 

4.1 Rata-rata predikat SAKIP Satker 

minimal BB 
predikat BB 

  4.2 Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 

93 

nilai 93 

 
 

Realisasi Anggaran 

Tabel 2. 6 Realisasi Anggaran 

Kode Nama Kegiatan Anggaran 

4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi 

10.329.064.000 

4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional 

Perguruan Tinggi Negeri Vokasi 

4.641.927.000 

4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan 

Tinggi Vokasi 

4.690.485.000 

 
 

Program prioritas dan RPJM 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Poltera disusun untuk menghadapi 

era 2035, rencana tersebut dibagi menjadi 3 tahap besar yaitu Pengembangan Tatakelola dan 

Sumber Daya Poltera Menuju Good Polytechnic Governance, Pengembangan Kapasitas Poltera 

Untuk Mencapai Kualitas Nasional, Pengembangan POLTERA Untuk Mencapai Kualitas 

Internasional. RPJM disusun mulai tahun 2020, penyusunan ini didasarkan pada isu-isu 

strategis, kondisi Poltera dan arah pengembangan. Isu-isu strategis terkait dengan 

perkembangan globalisasi dan otonomi pendidikan tinggi. Tahap–tahap RPJM tersebut dapat 

ditunjukkan pada Gambar 1. Perkembangan globalisasi berdampak besar terhadap perguruan 
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tinggi. Otonomi pendidikan merupakan isu strategis yang mempengaruhi daya saing antar 

perguruan tinggi, terutama pada peningkatan sumber daya manusia. Dalam hal ini institusi 

pendidikan yang mempunyai ketersediaan sumber daya lebih diuntungkan. Isu ini dapat 

mengancam kelangsungan institusi pendidikan yang belum siap, namun juga momentum untuk 

lebih meningkatnya mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi, terutama pada peningkatan daya 

saing. Berdasarkan RPJM dan Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 

issu-issu strategis yang berkembang saat ini, maka perlu disusun Rencana Strategis Poltera 

untuk jangka waktu lima tahun ke depan. 

 

Gambar 2. 1 Strategi Pengembangan Poltera 2020 – 2035 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 

A. Capaian Kinerja Poltera Tahun 2022 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Politeknik Negeri Madura menetapkan 4 (empat) sasaran dengan 

10 (sepuluh) indikator kinerja kegiatan. Adapun capaian kinerja Poltera pada Tahun 2022 dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1 Capaian Kinerja Politeknik Negeri Madura Tahun 2022 

 

No Sasaran Kegiatan IKU Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target Realisasi Perbandingan 

dengan tahun 

sebelumnya 

1. [S 1] 1.1 Persentase lulusan S1 dan 55 30 61,57 
 Meningkatnya  D4/D3/D2 yang berhasil    

 kualitas lulusan  mendapat pekerjaan;    

 pendidikan tinggi  melanjutkan studi; atau    

   menjadi wiraswasta.    

  1.2 Persentase lulusan S1 dan 10 7 0 
   D4/D3/D2 yang    

   menghabiskan paling    

   sedikit 20 (dua puluh) sks    

   di luar kampus; atau meraih    

   prestasi paling rendah    

   tingkat nasional.    

2. [S 2] 2.1 Persentase dosen yang 15 54 42 
 Meningkatnya  berkegiatan tridarma di    

 kualitas dosen  kampus lain, di QS100    

 pendidikan tinggi  berdasarkan bidang ilmu    

   (QS100 by subject), bekerja    

   sebagai praktisi di dunia    

   industri, atau membina    

   mahasiswa yang berhasil    

   meraih prestasi paling    

   rendah tingkat nasional    

   dalam 5 (lima) tahun    

   terakhir.    

  2.2 Persentase dosen tetap 30 40 51,92 
   berkualifikasi akademik S3;    

   memiliki sertifikat    

   kompetensi/profesi yang    

   diakui oleh industri dan    

   dunia kerja; atau berasal    

   dari kalangan praktisi    

   profesional, dunia industri,    

   atau dunia kerja.    

  2.3 Jumlah keluaran penelitian 0,10 0,19 0,36 
   dan pengabdian kepada    

   masyarakat yang berhasil    

   mendapat rekognisi    

   internasional atau    

   diterapkan oleh masyarakat    

   per jumlah dosen.    

3. [S 3] 
Meningkatnya 

3.1 Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 

35 100 100 
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 kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

 melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. 

   

3.2 Persentase mata kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based 

project) sebagai sebagian 
bobot evaluasi. 

35 26 26,69 

  3.3 Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah. 

2,50 0 0 

4. [S 4] 

Meningkatnya tata 

kelola satuan kerja 

di lingkungan 

Ditjen Pendidikan 

Vokasi 

4.1 Rata-rata predikat SAKIP 

Satker minimal BB 

BB BB B 

4.2 Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas Pelaksanaan 

RKA-K/L Satker minimal 
93 

93 84,19 91,02 

 

Adapun dasar penentuan target Politeknik Negeri Madura tertuang pada Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

53/D/PR/2020 tentang Pedoman Teknis Target Capaian Setiap Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi Negeri Berbentuk Politeknik dan Akademi Komunitas Negeri di Lingkungan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. Capaian kinerja Sasaran Strategis tercermin pada 

capaian Indikator Kinerja Utama (IKU). Analisis capaian kinerja Politeknik Negeri Madura 

pada Tahun 2022 dapat dijelaskan pada poin-poin berikut ini: 

 

Sasaran Kinerja Utama 1: Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan 

Tinggi 

Pada sasaran kegiatan meningkatnya kualitas lulusan di Politeknik Negeri Madura d i u k u r 

berdasarkan  dua indikator kinerja kegiatan antara lain: 

1. Persentase lulusan SI dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan 

studi, atau menjadi wiraswasta; 

2. Persentase lulusan S l dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) 

SKS di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

 
IKK 1.1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 
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Tabel 3. 2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Target Realisasi % 
 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta 

 

55 

 

30 

 

54

% 

 

61,57 

 

Pada Tahun 2022, Politeknik Negeri Madura telah meluluskan 259 mahasiswa dari 4 

program studi Teknik Listrik Industri, Teknik Mesin Malat Berat, Teknik Bangunan Kapal, dan 

Keperawatan dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Rincian Lulusan Tahun 2022 
 

No Program Studi Jumlah 

1. Teknik Listrik Industri 51 

2. Teknik Mesin Alat Berat 42 

3. Teknik Bangunan Kapal 34 

4. Keperawatan 132 

Jumlah 259 

 

Dari 259 mahasiswa tersebut ada yang sudah mendapatkan pekerjaan, melanjutkan studi 

maupun menjadi wirausaha. Hasil ini diperoleh dari aplikasi tracer study. Tracer study ini 

merupakan data 4 bulan setelah wisuda. Wisuda Poltera sendiri telah dilaksanakan pada Bulan 

September 2022. Dari 259 lulusan, lulusan yang telah mengisi kuesioner tracer study berjumlah 

95 orang. Berikut grafik persentase lulusan D3 yang berhasil mendapatkan pekerjaan, 

melanjutkan studi maupun berwirausaha dan belum bekerja. 
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Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan sebesar 45 orang, 

melanjutkan studi sebanyak 17 orang, atau menjadi wiraswasta 13 orang, sedangkan sebanyak 

18 orang yang belum bekerja. Adapun formula perhitungan pada indikator kinerja kegiatan ini 

disajikan dibawah ini: 

 
𝑛 𝑥100= 77 =30% 
𝑡 259 

 

Keterangan : 

n = lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau 

menjadi wiraswasta. 

t = total jumlah lulusan S1 dan D4/D3/D2 

Indikator kinerja utama tersebut tidak tercapai dikarenakan terdapat hambatan atau 

permasalahan antara lain: 

1. Sebagian besar dikarenakan mahasiswa yang sudah lulus lebih memilih bekerja dengan 

dibatasi wilayah artinya lebih memilih dekat dengan keluarga atau tempat tinggal 

2. Penguasaan skill Bahasa Inggris yang kurang dari lulusan mahasiswa 

wirausaha 

Belum bekerja 

bekerja 

Kep TBK TLI 

kuliah 

TMAB 

0-5 5-10 10-15 15-20 
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Untuk mengendalikan permasalahan yang terjadi pada serapan alumni didunia pekerjaan 

terdapat beberapa strategi yang dilakukan antara lain: 

1. Memperbanyak Informasi lowongan diwilayah Jawa khususnya Jawa Timur. 

2. Peningkatan penggunaan bahasa inggris dalam kegiatan perkuliahaan. 

3. Peningkatan potensi kerjasama DUDI dalam penyelenggaraan rekruitmen khusus Poltera. 

4. Perencanaan Kegiatan Kewirausahaan. 
 

 
 

IKK 1.2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 

puluh) SKS di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

Tabel 3. 4 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar 

kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi Tahun 
2021 

Target Realisasi % 
 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) 

SKS di luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional 

 
10 

 
7 

 
60% 

 
0 

 

Jumlah mahasiswa Tahun 2022 sebanyak 843 mahasiswa. Dari jumlah mahasiswa tersebut, 

mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus sebanyak 

satu mahasiswa yang mengikuti Kegiatan MBKM-IISMAVO dengan kampus tujuan 

Nottingham University, satu orang berwirausaha, satu orang magang di PT Susanti Megah dan 

sebanyak empat puluh enam mahasiswa mengikuti program Wirausaha Merdeka PPNS. 

Sedangkan jumlah mahasiswa yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 5 jumlah mahasiswa yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 
 

No. Lomba Kategori Juara Tingkat 

1. MTQ Competition Ceramah Mahir Putri Juara 1 Nasional 

2. MTQ Competition Tilawatil Qur’an Mahir Putri Juara 2 Nasional 

3. MTQ Competition Tilawatil Qur’an Maqbul Putra Juara 1 Nasional 

4. SOBAT Competition 

United Tractors 

Inovasi Umum Tingkat 

Politeknik dan Universitas se- 

Indonesia 

Juara 2 Nasional 
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5. SOBAT Competition 

United Tractors 

Inovasi Umum Tingkat  Politeknik 

dan Universitas se- Indonesia 

Juara 2 Nasional 

6. Media Competition Street Photography Juara 3 Nasional 

7. Media Competition Campus Video Juara 3 Nasional 

8. Media Competition Journalism 

Photography 

Best kategori 
"Moment 

Terbaik" 

Nasional 

9. Media Competition News Anchor Juara 2 Nasional 

Berikut merupakan salah satu sertifikat pemenang yang meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional: 

 
Gambar 3. 1 Sertifikat Pemenang Lomba Tilawatil Qur’an Kategori Maqbul 

Adapun formula perhitungan pada indikator kinerja kegiatan ini disajikan pada persamaan: 

 
𝑛 𝑥100= 58 =7% 
𝑡 843 

 

Keterangan : 

 
n = jumlah mahasiswa Sl dan D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat 

nasional (n). 

t = total jumlah mahasiswa (t) 
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Indikator kinerja utama tersebut tidak tercapai dikarenakan terdapat hambatan atau 

permasalahan antara lain: 

1. Politeknik Negeri Madura belum mempunyai pedoman khusus dalam konversi Nilai pada 

kegiatan MBKM serta terdapat beberapa mata kuliah yang belum bisa dikonversi kedalam 

kegiatan MBKM. 

2. capaian ini sangat bergantung adanya kegiatan dari pihak eksternal. 

Beberapa langkah strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target indicator kinerja ini, 

antara lain: 

1. meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk memberikan peluang magang yang 

lebih besar kepada mahasiswa. 

2. menyusun kebijakan tentang konversi sks kegiatan di luar kampus menjadi sks mata kuliah. 

3. melakukan seleksi dini atau pembibitan unggul lebih awal pada mahasiswa baru untuk 

mengikuti kegiatan berprestasi. 

4. memberikan fasilitas yang optimal dan tepat serta penghargaan yang layak kepada dosen 

pembimbing dan mahasiswa berprestasi. 

 

Sasaran Kinerja Utama 2: Meningkatnya kualitas dosen pendidikan 

tinggi 

Pada sasaran kegiatan meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi diukur berdasarkan tiga 

indikator kinerja kegiatan antara lain: 

1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa 

yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau dunia kerja. 

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. 

Pada indikator ini semua target tercapai. Berikut penjelasan rincian capaian IKK dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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IKK 2.1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

 
Tabel 3. 6 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Target Realisasi % 
 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus 

lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, 

atau membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) 

tahun terakhir. 

 
 

15 

 
 

54 

 
 

363

% 

 
 

42 

 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa 

yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 

sebesar 54%. Dosen di Politeknik Negeri Madura yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak 48 

orang, dari 48 orang tersebut, Dosen Yang Berkegiatan Tridarma Di Kampus Lain sebanyak 

tujuh orang, antara lain: 

Tabel 3. 7 Dosen Yang Berkegiatan Tridarma Di Kampus Lain 

 

No Nama Jurusan NIDN/NIDK Kegiatan 

Tridharma 

Perguruan Tinggi 

Lain 

1. 
Abdan 
Syakura 

Kesehatan 9934011480 
Pendidikan dan 
Penelitian 

Universitas Wiraraja 

2. 
Hilmah 

Noviandry 

R 

Kesehatan 3411118401 
Pendidikan dan 

Penelitian 
Universitas Wiraraja 

3. 
Edy Suryadi 
Amin 

Kesehatan 3417047801 
Pendidikan dan 
Penelitian 

Universitas Wiraraja 

4. 
Abdul 

Hamid, S.Si., 

M.Si. 

TMAB 0017058807 
Pengabdian kepada 

Masyarakat 

UPN Veteran 

Jawa Timur 

 

5. 

Auliana Diah 

Wilujeng

, S.T., 

M.T. 

 

TMAB 

 

0022129202 

 

Penelitian 

 

Poltekpel Surabaya 

 
6. 

Ratna Ayu 

Pawestri 

Kusuma 

Dewi, 
S.Pd., M.Pd. 

 

TMAB 

 
0029079006 

 
Pengajaran 

 
Universitas Terbuka 

 

7. 

 

Milawati 

 

TLI 

 

715098502 
Reviewer Jurnal 

IJELTAL 

UIN Sultan Aji 
Muhammad  Idris 
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Dosen yang Bekerja Sebagai Praktisi Di Dunia Industri sebanyak tujuh belas orang, antara 

lain: 

Tabel 3. 8 Dosen yang Bekerja Sebagai Praktisi Di Dunia Industri 

 

No Nama Jurusan NIDN/NIDK Perguruan Tinggi 

Lain 

1. Misbakhul Fatah, S.T., M.T. TMAB 0026117807 PT. United Tractor 

2. Lukman Hadiwijaya, S.T., M.T. TMAB 0029047404 PT. United Tractor 

3. Amin Jakfar, S.T.,M.T. TMAB 0024068103 PT. United Tractor 

4. Laily Ulfiyah, S.T., M.T. TMAB 0006088604 PT. United Tractor 

5. Ike Dayi Febriana, S.Si., M.T. TMAB 0016029002 PT. United Tractor 

6. Annafiyah, S.Si., M.T. TMAB 0007098703 PT. United Tractor 

7. Faizatur Rohmah, S.Si, M.Si. TMAB 0006069001 PT. United Tractor 

8. Anauta L. A. R. TBK 0006088404 
PT. Blambangan 

Bahari Shipyard 

9. Windra Iswidodo TBK 0010018904 PT. Baruna Wira 

Nagari 

10. Tristiandinda Permata, S.T. M.T. TBK 0017059005 
PT. Blambangan 

Bahari 
Shipyard 

11. M. Mustaín, M.T. TBK 0025018205 
PT. Blambangan 

Bahari     Shipyard 

12. Triyanti Irmiyana, S.T. M.T. TBK 0023058803 
PT. Blambangan 

Bahari    Shipyard 

13. Akhmad Maulidi TBK 0022018001 
PT. Blambangan 

Bahari    Shipyard 

14. M. Abdulaah, M.Si TBK 0005029002 
PT. Baruna Wira 

Nagari 

15. Taufan Prasetyo, M.T. TBK 0021018604 
PT. Baruna Wira 

Nagari 

16. Aurista Miftahatul Ilmah, M.Si TBK 0012088904 
PT. Baruna Wira 

Nagari 

17. Arif Syarifudin, M.T. TBK 0027059102 
PT. Baruna Wira 

Nagari 
 

Dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional sebanyak dua orang, antara lain: 

Tabel 3. 9 Dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 

 

No                 Nama Juru

san 

NIDN/NIDK Kompetisi Juara 

1. M. Anas Fikri, S.T., M.T. TMA

B 

0022057706 SOBAT 

Competition 

2 

2. M. Sohibul Hajah, S.T., M.T. TLI 0027057508 MTQ 

Competition 

2 

Adapun formula perhitungan pada indikator kinerja kegiatan ini disajikan pada persamaan: 
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𝑛 26 

(𝑥 + 𝑦) 
𝑥 100 = 

48 
= 54% 

Keterangan: 

n = jumlah dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, kegiatan tridarma di 

QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), atau bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri selama 5 (lima) tahun terakhir. 

x = jumlah dosen dengan NIDN 

y = jumlah dosen dengan NIDK 

Ketercapaian indikator kinerja utama ini disebabkan Pimpinan Politeknik Negeri Madura selalu 

mendukung dan mendorong para dosen untuk mengembangkan diri baik berkegiatan tridarma 

di kampus lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa untuk 

berprestasi paling rendah di tingkat nasional. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja: 

1. Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 

by subject) belum tercapai. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Memperluas jaringan kerjasama dengan kampus lain. 

2. Sharing project tridharma dengan PT lain. 

IKK 2.2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

Tabel 3. 10 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Targe
t 

Realis
asi 

% 

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 

oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

 

 
30 

 

 
40 

 

 
132

% 

 

 
51,92 

 

Realisasi Indikator Kinerja Utama Dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

mencapai 69%. Dosen Politeknik Negeri Madura yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak 48 orang. Dari angka tersebut, 

Dosen tetap berkualifikasi akademik S3 sebanyak satu orang yaitu Dr. Milawati, S.Pd., M.Pd. dengan Ber NIDN 

715098502. 
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Sedangkan Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi antara lain: 

Tabel 3. 11 Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

 

No Nama NIDN/NID

K 

Sertifikat Kompetensi / Profesi 

 
1. 

 
Abdillah Fashiha Ilman 

 
11099101 

Sertifikasi Pemasangan Instalasi Otomasi Listrik 

Industri dan Sertifikasi Pelatihan 

Pemasangan Instalasi Listrik Bangunan 

Sederhana 

 
2. 

 
M. Jauhari 

 
10089201 

Sertifikasi Pemasangan Instalasi Otomasi Listrik 

Industri dan Sertifikasi Pelatihan 

Pemasangan Instalasi Listrik Bangunan 

Sederhana 

3. 
Ns. H. Nindawi, S.Kep., 

M.M., M.Kes 
3424017001 STR Perawat 

4. 
Ns. Edy Suryadi Amin, 

S.Kep., M.MKes., M.Kep 
3417047801 STR Perawat 

5. 
Ns. Endang fauziyah, 

S.Kep., M.Kep 
3429117401 STR Perawat 

6. 
H. Taufiqur Rahman, S.ST., 

M.Mkes 
3426037501 STR Perawat 

7. 
Nur Iszakiyah, S.ST., M.M., 

S.Kep., Ns., M.Kes 
3403117301 STR Perawat 

8. 
Ns. Kuzzairi, S.Kep., MH., 

M.Kes 
3402117801 STR Perawat 

9. 
Ns. Hilmah Noviandry R, 

S.Kep., M.Kes 
3411118401 STR Perawat 

10. 
Ns. Rahayu Yuliana W, 

S.Kep., M.K.M 
3426078401 STR Perawat 

11. 
Ns. Abdan Syakura, S.Kep., 

M.Kep 
25059006 STR Perawat 

12. 
Ns. Lailatul Hafidah, S.Kep., 

M.Kes 
3402028501 STR Perawat 

13. 
Bd. Handinis Sonya RKW, 

S.Keb., M.Kes 
9934011489 STR Bidan 

 

Dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja sebanyak 

lima orang, antara lain: 

Tabel 3. 12 Dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

 

No Nama Status Kepegawaian Institusi / Perusahaan 

1 Ghopal A. Fachrudin Praktisi Profesional PT United Tractors, SBY 

2 
Rahandi Ahmad 

Farid Arsyadi 
Praktisi Profesional PT Dempo Laser Metalindo 

3 Slamet Siswanto Praktisi Profesional PT. Kilang Pertamina Balikpapan 
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4 Abdul Aziz Arfi Praktisi Profesional PT. Robutech 

5 dr. Juan Setiadi Praktisi Profesional RSUD dr. Mohammad Zyn 

 
 

Adapun formula perhitungan pada indikator kinerja kegiatan ini disajikan pada persamaan: 

𝑛 19 
 

Keterangan: 

(𝑥 + 𝑦) 
𝑥 100% = 

48 
= 40% 

n = jumlah dosen yang berkualifikasi S3, memiliki sertfikat kompetensi/profesi, atau 

berpengalaman kerja sebagai praktisi. 

x = jumlah dosen dengan NIDN 

y = jumlah dosen dengan NIDK 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja: 

1. Pendaftaran dosen S3 masih berdasarkan skala prioritas untuk kampus dalam negeri, 

sementara usia dosen core pada jurusan mulai memasuki limit pengajuan mahasiswa. 

2. Masih terdapat dosen yang belum mendapatkan sertifikasi komptensi. 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 

antara lain: 

1. Mendorong dan mendukung Dosen untuk melanjutkan Pendidikan S3 dengan 

memperhatikan ketersediaan dosen dalam mengajar. 

2. Mendorong dan mendukung dosen untuk segera mendapatkan sertifikasi kompetensi 
 

 

IKK 2.3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

dosen. 

Tabel 3. 13 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Target Realisasi % 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 

jumlah dosen 

0,10 0,19 190% 0,36 
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Realisasi jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen sebesar 

0,19%. Dari jumlah 48 Dosen yang ber-NIDN/NIDK, Penelitian yang dilakukan Dosen 

BerNIDN/NIDK yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat sebanyak enam judul penelitian antara lain: 

Tabel 3. 14 Penelitian yang dilakukan Dosen Ber-NIDN/NIDK yang berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh masyarakat 

 

No. Nama NIDN/NIDK Judul Penelitian Rekognisi 

Internasional 

atau Diterapkan 

Oleh 

Masyarakat 

 
1. 

 

Kukuh 

Widarsono, 

M.T. 

 
0023028503 

Dynamic Optimal Power Flow 

Considering Valve Point Effect 

And Energy Storage Utilization 

Using Whale 
Optimization Algorithm 

 

Rekognisi 

Internasional 

 

2. 
Abdul Hamid, 

S.Si, M.Si. 

 

0017058807 

An Improvement of Catalytic 

Converter Activity Using 

Copper Coated Activated 
Carbon Derived from Banana Peel 

Rekognisi 

Internasional 
(Jurnal Q3) 

 
3. 

 

Abdul Hamid, 

S.Si, M.Si. 

 
0017058807 

Large intraparticle 

mesoporosity of hierarchical 

ZSM-5 synthesized from 

kaolin using silicalite seed: 

effect of 
aging time and temperature 

Rekognisi 

Internasional 

(Jurnal Q2) 

 
4. 

 

Anauta Lungiding 

A. R. 

 
0006088404 

Hilirisasi Teknologi Wooden 

Ship with Polycarbonate 
Laminate Sebagai Sarana 

Edukasi Wisata Bawah Laut 

di Pesisir Gili Genting, 

Kab.Sumenep 

 

Diterapkan oleh 

masyarkat 

 

 

 
5. 

 

 

 
Windra Iswidodo 

 

 

 
0010018904 

Produksi Catamaran 2 In 1 
Fishing – Tourism Boat 

Berbahan PVC 

Sebagai Upaya Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat Pesisir 

Produksi Catamaran 2 In 1 

Fishing – Tourism Boat 

Berbahan PVC 

Sebagai Upaya Meningkatkan 
Ekonomi 
Masyarakat Pesisir 

 

 
Diterapkan oleh 

masyarkat 

6. Akh. Maulidi 0022018001 Virtual private network (VPN) 
model for AIS real time 

monitoring 

Rekognisi Internasional 

 

Sedangkan Jumlah keluaran pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat sebanyak tiga judul pengabdian kepada 

masyarakat, antara lain: 
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Tabel 3. 15 Jumlah keluaran pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat sebanyak tiga judul pengabdian kepada masyarakat 
 

No. Nama NIDN/NIDK Judul Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Rekognisi 

Internasional 

atau Diterapkan 

Oleh 
Masyarakat 

1. Mohammad Nur, 

S.Si., M.T 

008058604 PEMBUATAN 

KENDARAAN LISTRIK 

RODA TIGA PENGANGKUT 

SAMPAH SEBAGAI UPAYA 

PENANGANAN MASALAH 

DISTRIBUSI SAMPAH DI 

KELURAHAN 

BANYUANYAR 
SAMPANG 

Diterapkan oleh 

masyarakat 

2. Ike Dayi Febriana, 

S.Si., M.T. 

0016029002 IMPLEMENTASI ALAT 

PEMISAH GABAH PADI 

MENGGUNAKAN SISTEM 

CYCLONE SEBAGAI 

UPAYA MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS PEKERJAAN 

BURUH TANI DI 

KELURAHAN 

KARANG DALEM 

Diterapkan oleh 

masyarakat 

3. Anauta Lungiding 

A. R. 

0006088404 Pemanfaatan Kolam Resapan 

untuk Pengembangan Desa 

Wisata Melalui Pembangunan 

Bumper 
Boat Berbahan PVC 

Diterapkan oleh 

masyarkat 

 

Ketercapaian indikator kinerja utama ini disebabkan Pimpinan Politeknik Negeri Madura selalu 

mendukung dan mendorong para dosen untuk melakukan penelitian maupun pengabdian 

kepada masyarakat yang berekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja ini antara lain: 

1. Sebaran dosen yang melakukan penelitian rekognisi internasional masih belum merata yang 

disebabkan minimnya minat dosen untuk melakukan publikasi. 

2. Proses pengadaan terhambat kebijakan TKDN. 

3. Masih terdapat dosen yang belum ber-NIDN/NIDK 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Diperlukan adanya pendampingan dan apresiasi untuk dosen guna meningkatkan minat 

untuk melakukan publikasi. 

2. Terkait kebijakan TKDN dilakukan koordinasi dengan pejabat/tim pengadaan satuan kerja. 

3. Mendorong dosen untuk mengajukan NIDN/NIDK. 

Adapun formula perhitungan pada indikator kinerja kegiatan ini disajikan pada persamaan: 
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𝑛 9 

(𝑥 + 𝑦) 
= 

48 
= 0,19

 

 
Keterangan : 

n = jumlah keluaran penelitian yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh 

industri/masyarakat/pemerintah. 

x = jumlah dosen dengan NIDN 

y = jumlah dosen dengan NIDK 

Sasaran Kinerja Utama 3 : Meningkatnya kualitas kurikulum dan 

pembelajaran 

Pada sasaran kegiatan meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran diukur berdasarkan 

tiga indikator kinerja kegiatan, antara lain : 

1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based 

project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah. 

Pada indikator ini tidak semua target tercapai dikarenakan masih banyak yang harus 

dipersiapkan Poltera untuk peningkatan kualitas kurikulum maupun pembelajaran. Rincian 

capaian IKK dapat dijelaskan sebagai berikut: 

IKK 3.1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 

dengan mitra. 

Tabel 3. 16 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 
Target Realis

asi 
% 

Persentase program   studi   S1 dan   D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra 
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100 

 

286

% 

 

100 

 

Pada Tahun 2022, Politeknik Negeri Madura mempunyai delapan program studi, antara lain: 

D2 Tata Operasi dan Perawatan Mesin Listrik, D2 Teknik Pengelasan dan Fabrikasi, D3 Teknik 
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Listrik Industri, D3 Teknik Bangunan Kapal, D3 Teknik Mesin Alat Berat, D3 Keperawatan, 

D4 Teknologi Rekayasa Otomasi, D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan. Semua program studi 

telah melakukan Kerjasama dengan mitra. Sehingga realisasi indikator persentase program 

studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra tercapai 100%. Adapun 

rincian mitra yang telah melakukan kerja sama dengan POliteknik Negeri Madura sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 3. 17 Instansi atau Perusahaan yang bermitra dengan Politeknik Negeri Madura 
 

No Nama Mitra Jenis 
1. PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia Industri 

2. PT. Albea Rigid Packaging Surabaya Industri 

3. PT. Baruna Wira Nagari Industri 

4. PT. Dharma Lautan Utama Industri 

5. PT. Chunsan Petani Jaya Industri 

6. PT. Garam (Persero) Industri 

7. PT. Blambangan Bahari Shipyard Industri 

8. PT. Alfan Mechatronic Innovation Industri 

9. CV. Coco Fables Industri 

10. PT. Dempo Laser Metalindo Industri 

11. PT. Festo Industri 

12. PT. Wiksa Daya Pratama Industri 

13. PT. Ultima Desain Otomotif Industri 

14. PT. Renus Global Indonesia Industri 

15. PT. Robutech Industri 

16. PT. Braja Elektrik Motor Industri 

17. PT. Tiga Bintang Electric Industri 

18. Fuel Terminal Pertamina Camplong Industri 

19. HCML (Husky CNOOC Madura Limited) Industri 

20. PT. Varia Usaha Beton Industri 

21. CV. Prima Cipta Consultant Industri 

22. Pemerintah Kabupaten Sampang Instansi 

23. Pemerintah Kabupaten Sumenep Instansi 

24. Dinas Perhubungan Kabupaten Sampang Instansi 

25. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sampang Instansi 

26. Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Sampang Instansi 

27. PDAM Trunojoyo Kabupaten Sampang Instansi 

28. Dinas Kesehatan Kabupaten Pamekasan Instansi 
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29. BPJS Cabang Pamekasan Instansi 

30. BBPPMPV Pertanian Instansi 

31. Koperasi Jasa Kreasi Dinamika Harmoni Koperasi 

32. LSP Alat Berat Indonesia Lembaga Sertifikasi 

33. Balai Latihan Kerja (BLK) Surabaya Lembaga Sertifikasi 

34. RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep Rumah Sakit 

35. RSUD dr. Mohammad Zyn Sampang Rumah Sakit 

36. RSU Mohammad Noer Pamekasan Rumah Sakit 

37. RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Rumah Sakit 

38. RSJ Menur Surabaya Rumah Sakit 

39. RSD Ketapang Rumah Sakit 

40. Puskesmas Kecamatan Camplong Rumah Sakit 

 

Ketercapaian indikator kinerja ini disebabkan adanya komitmen Pimpinan Politeknik Negeri 

Madura yang selalu mendukung dan mendorong setiap program studi untuk memperbanyak 

kerjasama dalam berbagai bidang, antara lain: pengembangan kurikulum, magang, kesempatan 

kerja dan penelitian, serta pengembangan SDM. 

Adapun formula perhitungan pada indikator kinerja kegiatan ini disajikan pada persamaan: 
 

𝑛 8 

(𝑥 + 𝑦) 
𝑥 100% = 

8 
𝑥100% = 100% 

Keterangan : 

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

x = jumlah program studi S1 

y = jumlah program studi D4/D3/D2 

 
Ketercapaian indikator kinerja ini merupakan langkah nyata dalam mengembangkan Politeknik 

Negeri Madura. Dalam mempertahankan ketercapaian indikator ini, maka perlu melakukan 

Langkah-langkah antara lain:  

1. Menjalin komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif dengan mitra, seperti kegiatan IAB 

(Industrial Advisory Board). 

2. Mengadakan Kunjungan industri mitra. 

3. Memperluas dan mengembangkan hubungan kerjasama Poltera dengan mitra Kerjasama. 
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Gambar 3. 2 Kegiatan FGD Dewan Penasihat Industri 
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Gambar 3. 3 Kegiatan Penandatanganan MOU FGD Dewan Penasihat Industri 

 

IKK 3.2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

Tabel 3. 18 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot 

evaluasi. 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Tar
get 

Realis
asi 

% 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus 

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai sebagian bobot 

evaluasi 

 
35 

 
26 

 
74

% 

 
26,69 
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Jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project sebagai bagian 

dari bobot evaluasi sebanyak 54 mata kuliah sedangkan total jumlah mata kuliah sebanyak 206. 

Sehingga realisasi capaian persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi sebesar 26%. 

Tabel 3. 19 Jumlah Mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project 
 

         Keterangan TLI TMAB TBK Kesehatan Total 

Jumlah mata kuliah 

yang menerapkan 

case method / team 

based project 

16 14 15 9 54 

Total mata 

kuliah 

keseluruhan 

54 43 52 57 206 

Persentase tiap 
jurusan(%) 

30 33 29 16 26 

 

 
 

Gambar 3. 4 Persentase implementasi case method dan team based project pada tiap jurusan 

 

Perhitungan persentase mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team based project) 

sebagai sebagian bobot evaluasi dapat dihitung dengan Persamaan 6. 

𝑛 𝑥100 = 
55 

𝑥100 = 26% 
  

𝑡 206   (6)  

Kesehatan 

17% 
TLI 

29% 

TBK 

28% 

TMAB 

26% 

TLI 

TMAB 

TBK 

Kesehatan 
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Keterangan :  

n = Jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team based project sebagai bagian 

bobot evaluasi 

t = total jumlah mata kuliah 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja ini antara lain: 

1. keterlambatan mahasiswa dalam menyusun logbook kegiatan MBKM sehingga menghambat 

proses konversi dan penilaian mata kuliah. 

2. diperlukan adanya pedoman penilaian yang lebih mendetail untuk metode pembelajaran PBL 

pada ketiga jurusan teknik. Sedangkan kegiatan PKK sendiri harus melakukan penyesuaian 

kurikulum yang ada berdasarkan kurikulum AIPVIKI. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. melakukan kajian lebih lanjut tentang informasi mata kuliah yang related dengan produk 

pada industri yang dapat di PBL kan bersama. 

2. menyamakan persepsi antara rubrik penilaian reguler dengan PBL sehingga tidak hanya 

softskill yang diapresiasi tetapi aspek hardskill juga mendapatkan penilaian. 

3. penjadwalan ulang MBKM pada awal dan akhir bulan untuk mempercepat penilaian yang 

didukung dengan adanya perencanaan dan pedoman yang lebih terstruktur. 

4. melakukan penyesuaian kurikulum PKK pada tahun berjalan. 

 

IKK 3.3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

 
Tabel 3. 20 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah. 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Tar
get 

Realis
asi 

% 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau sertifikat  internasional 
yang diakui  pemerintah 

 

2,5 

 

0 

 

0% 

 
0 

 

Lembaga akreditasi yang diakui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam persetujuan 

internasional sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2020 
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tentang Lembaga Akreditasi Internasional. Hingga saat ini Politeknik Negeri Madura masih 

belum memiliki akreditasi internasional baik institusi maupun program studi. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja ini karena 

kurangnya perencanaan dan pemenuhan komponen yang diperlukan untuk memperoleh 

akreditasi internasional yang diakui oleh pemerintah, sehingga belum ada langkah konkrit untuk 

menuju akreditasi dan sertifikasi internasional. 

Langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai yaitu dengan cara 

menyiapkan langkah-langkah strategis agar program studi di Politeknik Negeri Madura 

memiliki akreditasi atau sertifikat international. 

 

Sasaran Kinerja Utama 4: Meningkatnya tata kelola satuan kerja di 

lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

Pada sasaran kegiatan meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran diukur berdasarkan 

tiga indikator kinerja kegiatan, antara lain: 

1. rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

2. rata-rata nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L minimal 93. 

Pada sasaran strategis ini hanya satu indikator kinerja yang mencapai target. Adapun kendala 

yang dihadapi akan dijelaskan pada masing masing indikator kinerja di bawah ini: 

 

IKK 4.1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

Tabel 3. 21 Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisa

si Tahun 

2021 

Tar
get 

Realis
asi 

% 

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB BB BB 100

% 

B 

 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat SAKIP, adalah 

rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan 

penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengiktisaran, dan pelaporan 

kinerja pada pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan instansi 

pemerintah. Politeknik Negeri Madura telah membentuk tim SAKIP yang terdiri dari direksi, 

sub bagian keuangan, P4MP, P3M dan SPI. Setiap tahunnya tim SAKIP melaksanakan evaluasi 

mandiri maupun evaluasi dari pihak Kementerian. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah untuk 

menilai tingkat akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap 

penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya kinerja pemerintah yang berorientasi hasil, 
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serta memberikan saran perbaikan yang diperlukan.  

Metode evaluasi atas implementasi SAKIP tahun 2022 menggunakan Kertas Kerja Evaluasi 

(KKE) melalui aplikasi SPASIKITA yang meliputi 5 komponen sebagai berikut: 

1) Perencanaan Kinerja dengan bobot 30% 

2) Pengukuran kinerja dengan bobot 30%Pelaporan Kinerja dengan bobot 15% 

3) Evaluasi Kinerja dengan bobot 15% 

Hasil evaluasi SAKIP dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

 

Gambar 3. 5 Hasil Evaluasi SAKIP 2022 

 

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja 

Politeknik Negeri Madura masuk dalam kategori BB dengan nilai 74,40. Dengan interpretasi: 

sangat baik. Hasil ini menunjukkan peningkatan dari Tahun 2021 yang hanya mendapat nilai 

61,91 dengan predikat B. Berikut tabel perbandingan pencapaian Tahun 2021 dan 2022. 

Tabel 3. 22 Perbandingan Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021 dan 2022 
 

No Tahun Hasil evaluasi SAKIP Nilai 

1 2021 B 61,91 

2 2022 BB 73,40 

Meskipun capaian sudah mencapai target tetapi masih ada halangan untuk mencapai nilai yang 

optimal: 

1. Renstra belum direviu secara berkala. 

2. Evaluasi kinerja belum dilakukan secara optimal 

3. Belum tersedianya aplikasi internal satker terkait pengumpulan data kinerja 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Pimpinan segera melakukan rapat untuk melakukan reviu renstra 
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2. Melakukan evaluasi kinerja setiap triwulan 

3.  Pengadaan aplikasi internal terkait pengumpulan data kinerja sehingga administrasi jadi 

lebih baik. 

4. endasi hasil evaluasi tahun 2021 segera ditindaklanjuti sehingga akuntabilitas kinerja 

menjadi lebih baik. 

 

IKK 4.2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

Tabel 3. 23 Hasil Evaluasi SAKIP 2022 
 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 Realisasi 

Tahun 

2021 

Targe
t 

Realisa
si 

% 

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
K/L Satker minimal 93 

93 84,73 91 91,02 

 

Total Nilai Kinerja diperoleh dari nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) sebesar 60% 

ditambah dengan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) sebesar 40%. Berikut 

rincian perhitungan dari aplikasi SPASIKITA: 

 

 
Gambar 3. 6 Rincian perhitungan Nilai Kinerja Anggaran 

 

Capaian Indikator kinerja Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 sebesar 84,73. Nilai tersebut merupakan penjumlahan Nilai EKA (60%) 

sebesar 80 dan Nilai IKPA (40%) sebesar 91,82. 

Nilai EKA sebesar 80% berasal dari penjumlahan penyerapan anggaran sebesar 97,59, 

Konsistensi sebesar 99,75%, Capaian Output sebesar 69,31 dan Nilai Efisiensi sebesar 77,73%.
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Gambar 3. 7 Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) 

 

Sedangkan Nilai Indikator Pelaksanaan Kinerja Anggaran (IKPA) sebesar 91,82% berasal 

dari Pengelolaan UP dan TUP sebesar Revisi DIPA sebesar 96,62%, Data Kontrak sebesar 91%, 

Deviasi Halaman III DIPA 70,56%, Revisi DIPA sebesar 100%, Penyelesaian Tagihan sebesar 

100%, Penyerapan Anggaran sebesar 87,30%, Dispensasi SPM sebesar 100% dan Capaian 

Output sebesar 94,17%%. 

 

Gambar 3. 8 Nilai Indikator Pelaksanaan Kinerja Anggaran (IKPA) 

 

Capaian Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2022 mengalami penurunan dibandingkan Tahun 

2021. Berikut perbandingan Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2022 dan Tahun 2021: 

 

Tabel 3. 24 Perbandingan Capaian Kinerja Anggaran Poltera Tahun 2022 dan 2021 
 

Tahun Nilai EKA (60%) Nilai IKPA (40%) NKA 
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2021 88,6 94,64 91,02 

2022 80 91,82 84,73 

Kendala / Permasalahan : 

1. Pengelolaan UP dan TUP kurang optimal 

2. Masih menumpuknya pengadaan di akhir tahun 

3. Pengisian progres capaian output bulanan belum akurat 

Dari kendala di atas dapat dirumuskan strategi agar pencapaian kinerja anggaran dapat tercapai, 

antara lain: 

1. Mengajukan UP dan TUP secara rasional sesuai kebutuhan. 

2. Melakukan percepatan belanja, khususnya untuk pengadaan baik barang maupun modal di 

awal tahun. 

3. Melakukan pengisian data capaian output bulanan secara akurat. 

B. Realisasi Anggaran 

Pagu anggaran Politeknik Negeri Madura dalam DIPA Tahun 2022 sebesar 

Rp20.328.556.000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar 

Rp19.837.882.009 dengan persentase daya serap sebesar 97,59%. Berikut rincian serapan 

anggaran pada masing-masing jenis belanja, antara lain: 

Tabel 3. 25 Realisasi Anggaran Belanja 
 

 

 

 
 

Kode 

Jenis 

Belanja 

 
Anggaran 

Realisasi 

Belanja 

 
% 

 
Sisa Anggaran 

51 Belanja 

Pegawai 
 

6.702.343.000 
 

6.571.874.118 
 

98,05 
 

130.468.882 

52 Belanja 

Barang 
 

13.327.339.000 
 

12.969.898.941 
 

97,32 
 

357.440.059 

53 Belanja 

Modal 
 

298.874.000 
 

296.108.950 
 

99,07 
 

2.765.050 
 

Jumlah 
 

20.328.556.000 
 

19.837.882.009 
 

97,59 
 

490.673.991 
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Gambar 3. 9 Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2022 

 

Realisasi anggaran sebesar Rp19.837.882.009,- digunakan Politeknik Negeri Madura 

dalam upaya pencapaian empat sasaran dengan sepuluh indikator kinerja. Berikut realisasi 

anggaran berdasarkan sasaran indikator: 

Tabel 3. 26 Realisasi Anggaran berdasarkan PK 
 

No. 
Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Anggaran Realisasi % 

1. Meningkatnya 
Kualitas 
Lulusan 
Pendidikan 
tinggi 

1.1 Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan 
studi; Atau menjadi Wiraswasta 

473.982.000 450.809.367 95,11% 

1.2 Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) 
sks diluar kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah tingkat 
nasional 

2.081.881.000 2.035.045.475 97,75% 

2 Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan  
tinggi 

2.1 Persentase dosen yang 
berkegiatan tri dharma di kampus 
lain; di QS100 berdasarkan 
bidang ilmu (QS100 by subject), 
bekerja dunia industri, atau 
membina mahasiswa yang 
berhasil meraih prestasi paling 
rendah tinggat nasional dalam 
5 (lima) 

1.910.190.000 1.896.390.484 99,28% 

No. 
Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Anggaran Realisasi % 

 -

 2,000,000,000

 4,000,000,000

 6,000,000,000

 8,000,000,000

 10,000,000,000

 12,000,000,000

 14,000,000,000

Pagu Anggaran Realisasi Belanja

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
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2.2 Persentase dosen tetap 

berkualifikasi S3; memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan 

dunia kerja; atau berasal dari 

kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau dunia 
kerja. 

 

 

 

 

175.874.000 

 

 

 

 

175.873.950 

 

 

 

 

100% 

2.3 Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat per jurnal 

Dosen 

1.907.352.000 1.758.670.561 92,2% 

3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

3.1 Persentase program studi S1 

dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama 

dengan mitra. 

123.000.000 120.235.000 98,55% 

3.2 Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) 

atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team based- 

project) sebagai bagian bobot 

evaluasi 

10.329.064.000 10.177.839.25

5 

98,54% 

3.3 Persentase mata kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah 

3.327.213.000 3.241.064.399 97,41% 

 

 

C. Efisiensi Anggaran 

Berdasarkan gambar 3.7, Politeknik Negeri Madura telah berhasil melakukan efisiensi sebesar 

11,09% atau sebesar Rp2.200.021.115 dari total realisasi belanja Rp19.837.882.009. Hasil 

efisiensi tersebut diperoleh dari: 

1. Pengadaan cctv 
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2. Pengadaan fingger print 

3. Jasa konsultasi Masterplan yang tidak jadi realisasi 

4. Pengadaan alat pendukung pembelajaran 

5. Belanja honor tenaga pendidik dan kependidikan PPNPN 

6. Belanja pegawai 

7. Pengembangan sdm dosen dan tendik 

8. Pemeliharaan peralatan perkantoran 

9. Pemeliharaan gedung 
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BAB IV PENUTUP 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Capaian Kinerja Tahun 2022 

 

Kinerja Politeknik Negeri Madura selama Tahun 2022, dari sepuluh indicator kinerja 

kegiatan, hanya empat kegiatan saja yang telah melebihi nilai 100%, Sedangkan satu sama 

dengan 100% dan lima indikator kinerja kegiatan lainnya masih di bawah 100%. 

 
 

Gambar 4. 2 Kinerja Keuangan Tahun 2022 

 

Capaian Kinerja keuangan Tahun 2022 sebesar 97,59% atau sebesar Rp19.837.882.009 

dari pagu anggaran Rp20.328.556.000. 

Capaian Kinerja sebanyak 10 IKK 

4 

> 100% 

= 100% 1 

< 100% 5 

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4 4.5 5 

Capaian < 100% Capaian = 100% Capaian > 100% 
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Kinerja Keuangan 

REALISASI ANGGARAN 19,837,882,009 

PAGU ANGGARAN 20,328,556,000 

19,400,000,000 19,800,000,000 20,200,000,000 
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Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah: 

Indikator kinerja utama tersebut tidak tercapai dikarenakan terdapat hambatan atau 

permasalahan antara lain: 

1. Sebagian besar dikarenakan mahasiswa yang sudah lulus lebih memilih bekerja dengan 

dibatasi wilayah artinya lebih memilih dekat dengan keluarga atau tempat tinggal 

2. Politeknik Negeri Madura belum mempunyai pedoman khusus dalam konversi Nilai pada 

kegiatan MBKM serta terdapat beberapa mata kuliah yang belum bisa dikonversi kedalam 

kegiatan MBKM. 

3. Kurangnya perencanaan dan pemenuhan komponen yang diperlukan untuk memperoleh 

akreditasi internasional yang diakui oleh pemerintah, sehingga belum ada langkah konkrit 

untuk menuju akreditasi dan sertifikasi internasional. 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan 

ke depan antara lain : 

1. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk memberikan peluang baik magang 

maupun lowongan kerja khususnya Jawa Timur 

2. Melakukan seleksi dini atau pembibitan unggul lebih awal pada mahasiswa baru untuk 

mengikuti kegiatan berprestasi. 

3. Memfasilitasi serta memberi penghargaan yang layak kepada dosen pembimbing dan 

mahasiswa berprestasi. 

4. Melakukan penyesuaian kurikulum pada tahun berjalan. 

5. Menyiapkan langkah-langkah strategis agar program studi di Politeknik Negeri Madura 

memiliki akreditasi atau sertifikat international. 

6. Memonitoring dan mengevaluasi nilai kinerja anggaran. 
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